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Pembicaraan mengenai penentuan sampel dalam suatu studi, tak terlepaskan dengan 

istilah populasi dan sampel. Populasi dan sampel merupakan dua hal yang tidak terlepaskan. 

Dalam keseharian, kita sering memasak makanan, misalnya sop sayuran. Sebelum matang, 

biasanya kita cicipi dulu satu sendok. Satu sendok itu disebut sampel, sedangkan sop sayuran 

yang satu panci merupakan populasi.  Dengan satu sendok sampel tersebut, diketahui 

karakteristiknya. Dari karakteristik ini, digunakan untuk mengetahui karakteristik populasi. 

Populasi merupakan wilayah generalisasi atau keseluruhan dari sesuatu yang sedang 

dipelajari karakteristiknya. Sampel merupakan bagian dari dari populasi. Jadi sampel adalah 

sebagian dari keseluruhan obyek yang akan diteliti atau dievaluasi yang memiliki 

karakteristik tertentu dari sebuah populasi. Cara menentukan sampel disebut dengan teknik 

sampling atau teknik penyampelan. Langkah-langkah menentukan sampel sebagai berikut.  

1. Menentukan Ukuran Sampel 

Sebelum mengambil sampel, terlebih dahulu harus ditentukan berapa ukuran sampel yang 

akan digunakan, yakni banyaknya siswa, sekolah, dan lain-lain yang akan digunakan dalam 

suatu studi. Terkait dengan hal ini, terdapat beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam 

penentuan ukuran sampel, yaitu: 

a. Tingkat keseragaman, semakin beragam data yang akan diambil sampelnya, maka 

semakin banyak pula sampel yang harus diambil; 

b. Rencana analisis, semakin detail rencana analisisnya maka semakin banyak pula sampel 

yang harus diambil; 

c. Biaya, waktu, dan tenaga yang tersedia. 
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2. Menentukan Kriteria Sampel 

Suatu studi dengan menggunakan sampel yang mewakili populasi (disebut representatif) 

akan memberikan hasil yang mempunyai kemampuan untuk digeneralisasikan atau 

diberlakukan secara umum kepada populasinya. Kriteria sampel yang representative 

bergantung pada dua aspek yang saling berkaitan, yaitu akurasi dan ketelitian sampel. 

 

3. Teknik-Teknik Pengambilan Sampel 

a. Probability Sampling 

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini 

merupakan teknik yang memungkinkan peneliti atau evaluator untuk membuat generalisasi 

dari karakteristik sampel menjadi karakteristik populasi. 

1) Simple Random Sampling 

Penyampelan acak sederhana, dimaksudkan bahwa sebanyak n sampel diambil dari 

populasi N dan tiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk terambil.  

Terdapat 3 (tiga) cara untuk menentukan sampel dengan mengunakan teknik ini, yaitu 

a) Cara undian; 

b) Cara tabel bilangan random; 

Contoh: Diketahui N = 1000, akan dipilih n = 20 dengan menggunakan teknik simple 

random sampling. 

Solusi: Misal ke-1000 data tersebut adalah 001,002,003,...,999,000 dengan 000 adalah 

data ke-1000. Pertama-tama, tentukan aturan penggunaan tabel random, misal dimulai 

dari kolom pertama baris pertama sampai baris ke 20. Jadi didapatkan104, 213,243, ..., 

070. 

(Scheaffer, 1986:43). 

c) Dengan menggunakan komputer untuk mengacak, misalnya dengan bantuan SPSS. 

2) Stratified Random Sampling 

Pada penyampelan jenis ini, anggota populasi dikelompokkan berdasarkan stratanya, misal 

tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian dipilih sampel yang mewakili masing-masing strata. 

Langkah-langkah dalam menentukan Stratified Random sampling: 

• Menentukan data pendukung tentang populasi yang diambil berikut strata-strata yang 

ada di dalamnya; 

• Mengklasifikasikan populasi ke dalam grup atau strata yang saling lepas; 



• Menentukan ukuran sample untuk tiap stratum; 

• Memilih secara acak setiap stratum dengan menggunakan simple random sampling 

Contoh: 

Sebuah evaluasi dialakukan untuk mengetahui pelaksanaan program pembelajaran 

kesehatan. Populasi yang diambil adalah seluruh sekolah menengah atas di 33 provinsi di 

Indonesia, misalnya 330 sekolah.  

Solusi: 

Langkah pertama yang dilakukan  yakni membagi sekolah di tiap provinsi berdasarkan 

hasil UN dengan strata, yaitu strata dengan nilai UN tinggi, nilai sedang, dan nilai rendah. 

Masing-masing provinsi 10 sekolah. 

 

 

UN tinggi UN sedang UN rendah 

3 sekolah 4 sekolah 3 sekolah 

 

3) Sistematic Sampling 

Penyampelan dengan cara ini dilakukan dengan mengurutkan terlebih dahulu semua 

anggota, kemudian dipili urutan tertentu untuk dijadikan anggota sampel. 

4) Cluster Sampling 

Pada penyampelan jenis ini, populasi dibagi menjadi wilayah atau klaster. Jika terpilih 

klasternya, seluruh anggota dalam klaster tersebut yang menjadi sampel. 

Langkah-langkah dalam pengambilan sample dengan cluster sampling: 

1. Menentukan cluster-clusternya; 

2. Menentukan banyak cluster yang akan dijadikan sample, misal  ; 

3. Memilih secara acak cluster sebanyak  cluster; 

4. Semua anggota yang terdapat dalam klaster yang terpilih merupakan sampel studi atau 

penelitian atau evaluasi. 

Contoh: 

Sebuah evaluasi tentang tingkat kesehatan siswa SMA akan melibatkan seluruh SMA di 

Indonesia. Ada 33 provinsi, maka Indonesia, sehingga dapat dibagi menjadi 33 cluster. 

Misal akan diambil sebanyak 7 klaster, maka dipilih secara acak 7 propinsi dari 33 

propinsi. Semua SMA yang berasal dari 7 provinsi tersebut merupakan sampel. 



 

b. Non Probability Sampling 

Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang 

atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih menjadi sampel. 

Teknik pengambilan sampel ini diantaranya sampling incidental, sampling bertujuan, 

sampling bola salju (snowball sampling), dan sampling kuota. Non probability sampling ini 

tidak bisa digunakan untuk membuat generalisasi. 

1) Sampling Insidental (Reliance Available Sampling) 

Teknik sampling ini mengandalkan pada keberadaan subjek untuk dijadikan sampel yaitu 

siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan dipandang cocok sebagai 

sumber data maka subjek tersebut dijadikakan sampel. 

Sebagai contoh misalnya suatu penelitian dilakukan untuk mengevaluasi pemanfaatan 

media computer pada proses pembelajaran. Sampel yang akan diambil yaitu guru yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan dianggap cocok oleh peneliti untuk 

dijadikan sumber data. Pengambilan sampling semacam ini tidak dapat digunakan untuk 

membuat generalisasi sifat sampel menjadi sifat populasi. 

2) Sampling Purposive ( Purposive or Judgment Sampling ) 

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti 

atau evaluator tentang sampel mana yang paling bermanfaat dan representative (Babbie, 

2004: 183). Terkadang sampel yang akan diambil ditentukan berdasarkan pengetahuan 

tentang suatu populasi, anggota-anggotanya dan tujuan dari penelitian. Jenis sampel ini 

sangat baik jika dimanfaatkan untuk studi  penjajagan (studi awal untuk penelitian atau 

evaluasi), yang kemudian diikuti oleh penelitian lanjutan yang sampelnya diambil secara 

acak (random). 

Contoh: 

Suatu evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi pembiasaan pola hidup sehat yang 

digunakan di SLB-B (tunarungu). Dalam hal ini, sekolah-sekolah yang dijadikan sampel 

yakni SLB-B, yang ditetapkan sesuai tujuan evaluasi. 

 

3) Sampling Bola Salju (Snowball Sampling) 

Sampling snowball dapat dilakukan jika keberadaan dari suatu populasi sulit untuk 

ditemukan. Dengan kata lain, cara ini banyak dipakai ketika peneliti atau evaluator tidak 

banyak tahu tentang populasi penelitian aau evaluasinya. Pada sampling bola salju, 



peneliti mengumpulkan data dari beberapa sampel yang dapat ditemukan oleh peneliti 

sendiri, selanjutnya peneliti meminta individu yang telah dijadikan sampel tersebut untuk 

memberitahukan keberadaan anggota yang lainnya yang tidak dapat ditemukan oleh 

peneliti untuk dapat melengkapi data (Babbie, 2004: 184). Pada penelitian kualitatif 

banyak menggunakan sampel purposive dan snowball. 

Sebagai contoh misalnya evaluasi dilakukan untuk mengetahui efekivitas bidan desa yang 

diprogramkan di suatu daerah.  Salah satu orang yang dapat dijadikan sumber data adalah 

salah satu tetua adat atau sesepuh dari masyarakat tersebut, dan ditanyai perlunya bidan 

desa. Selanjutnya dari tetua  adat atau sesepuh  yang dijadikan sampel tersebut diminta 

untuk memberikan informasi tentang keberadaan anggota masyarakat yang lain yang dapat 

dijadikan sumber data.  

 

4) Sampling Quota 

Teknik sampling kuota adalah teknik menentukan sampel dari populasi yang mempunyai 

ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan.  Pada sampling kuota, dimulai 

dengan membuat tabel atau matriks yang berisi penjabaran karakteristik dari populasi yang 

ingin dicapai atau karakteristik populasi yang sesuai dengan tujuan dari penelitian untuk 

selanjutnya ditentukan sampel yang memenuhi ciri-ciri dari populasi tersebut. Prosedur 

yang dalam sampling kuota: 

a). Pertama, populasi dibagi-bagi menjadi strata yang relevan seperti usia, jenis kelamin, 

lokasi, dsb. 

b). Proporsi tiap strata diperkirakan atau ditentukan berdasarkan data eksternal kemudian 

total sampel dibagi-bagi sesuai proporsi ke tiap strata (kuota). 

c). Untuk memenuhi jumlah sampel untuk tiap strata, peneliti menggunakan expert 

judgement-nya. 
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